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ABSTRAK

Kabupaten Seruyan memiliki potensi perikanan yang cukup besar, dengan total
produksi mencapai 21.521,67 ton pada tahun 2022. Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya
mampu meningkatkan kesejahteraan nelayan kecil. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kondisi sosial ekonomi nelayan kecil di Kabupaten Seruyan, menganalisis
tantangan yang mereka hadapi, serta mengembangkan model pemetaan sosial ekonomi yang
dapat merepresentasikan tingkat kesejahteraan mereka secara komprehensif. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis, melalui
pengumpulan data primer dan sekunder yaitu nelayan kecil, perangkat desa, pemerintah daerah,
serta pihak terkait lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nelayan kecil di Kabupaten
Seruyan menghadapi permasalahan utama berupa akses pasar yang terbatas, rendahnya literasi
keuangan, penggunaan teknologi penangkapan tradisional, serta keterbatasan modal dan akses
kelembagaan. Faktor sosial seperti rendahnya pendidikan dan keterbatasan kapasitas adaptasi
terhadap perubahan juga memperburuk kondisi mereka. Model pemetaan sosial ekonomi dalam
penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar bagi pemerintah daerah dalam merumuskan
kebijakan dan program pemberdayaan yang lebih tepat sasaran, berkeadilan, dan berkelanjutan.

Kata Kunci : Kesejahteraan Nelayan Kecil; Sosial Ekonomi; Pemetaan; Seruyan

ABSTRACT

Seruyan Regency has significant fisheries potential, with a total production of
21,521.67 tons in 2022. However, this potential has not yet fully improved the welfare of small-
scale fishers. This study aims to identify the socio-economic conditions of small fishers in
Seruyan Regency, analyze the challenges they face, and develop a socio-economic mapping
model that comprehensively represents their level of welfare. The research employs a
qualitative method with a descriptive-analytical approach, using both primary and secondary
data collected from small fishers, village officials, local government, and other related
stakeholders. The findings reveal that small fishers in Seruyan Regency face major issues such
as limited market access, low financial literacy, traditional fishing technology, and restricted
access to capital and institutional support. Social factors such as low educational levels and
limited adaptive capacity to change further worsen their situation. The socio-economic mapping
model developed in this study is expected to serve as a foundation for local governments in
formulating empowerment policies and programs that are more targeted, equitable, and
sustainable.

Keywords : Small-Scale Fishers’ Welfare; Socio-Economic Conditions; Mapping Model;
Seruyan Regency

PENDAHULUAN

Kabupaten Seruyan merupakan salah satu daerah di Kalimantan Tengah yang memiliki

potensi besar dalam sektor perikanan, baik perikanan darat maupun laut. Berdasarkan data tahun

2022, total produksi perikanan mencapai 21.521,67 ton, terdiri atas 9.593,95 ton perikanan darat

dan 11.927,71 ton perikanan laut. Kecamatan Seruyan Hilir menjadi penyumbang terbesar
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dengan total produksi 13.641,54 ton. Selain itu, terdapat area tambak seluas sekitar 3.945

hektare yang dimanfaatkan untuk budidaya ikan bandeng. Namun demikian, sebagian besar

aktivitas perikanan di daerah ini masih dilakukan secara tradisional dengan sarana dan prasarana

yang terbatas, sehingga belum mampu memberikan kontribusi optimal terhadap peningkatan

kesejahteraan nelayan kecil.

Nelayan kecil di Kabupaten Seruyan menghadapi beragam permasalahan kompleks

yang bersifat struktural dan multidimensional. Dari aspek ekonomi, keterbatasan akses pasar

menyebabkan ketergantungan pada tengkulak yang mendominasi rantai distribusi hasil

tangkapan. Kondisi ini melemahkan posisi tawar nelayan dan berdampak pada rendahnya

pendapatan. Rendahnya literasi keuangan serta keterbatasan akses terhadap permodalan formal

turut memperburuk kondisi ekonomi rumah tangga nelayan. Sementara dari aspek sosial,

sebagian besar nelayan memiliki tingkat pendidikan rendah, akses terbatas terhadap teknologi,

serta kapasitas adaptasi yang masih lemah terhadap perubahan sosial maupun ekonomi.

Permasalahan ini semakin diperparah oleh faktor eksternal, seperti perubahan iklim

yang memengaruhi ketersediaan ikan di laut, degradasi lingkungan perairan akibat aktivitas

manusia, serta persaingan dengan nelayan skala besar yang memiliki teknologi modern.

Akibatnya, kesejahteraan nelayan kecil di Kabupaten Seruyan masih tergolong rendah,

tercermin dari keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan dasar keluarga, akses pendidikan dan

kesehatan, serta kondisi perumahan yang kurang layak.

Dalam konteks pembangunan daerah, potensi perikanan Seruyan perlu dikelola secara

berkelanjutan dengan mempertimbangkan dimensi sosial ekonomi masyarakat pesisir. Namun,

perumusan kebijakan yang efektif seringkali terkendala oleh minimnya data dan informasi yang

terstruktur mengenai kondisi sosial ekonomi nelayan kecil. Oleh karena itu, diperlukan suatu

model pemetaan sosial ekonomi yang mampu memberikan gambaran komprehensif tentang

tingkat kesejahteraan nelayan kecil, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta tantangan yang

mereka hadapi.

Penelitian ini menghasilkan model pemetaan sosial ekonomi dan tantangan

kesejahteraan nelayan kecil di Kabupaten Seruyan sebagai dasar untuk merumuskan strategi

pemberdayaan dan kebijakan pembangunan perikanan yang lebih tepat sasaran, berkeadilan, dan

berkelanjutan. Selain memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan kajian sosial

ekonomi perikanan, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi

pemerintah daerah dan masyarakat nelayan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan secara

holistik

TINJAUAN PUSTAKA DAN FOKUS STUDI

Nelayan Kecil dan Kesejahteraan
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Nelayan kecil merupakan bagian dari masyarakat pesisir yang kehidupannya sangat

bergantung pada sumber daya perikanan laut dan pesisir. Berdasarkan Undang-Undang Nomor

7 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan, nelayan kecil adalah mereka

yang menggunakan kapal dengan ukuran paling besar 10 Gross Tonnage (GT). Keterbatasan

ukuran kapal, sarana tangkap, dan teknologi menyebabkan ruang gerak mereka terbatas hanya

pada wilayah pesisir dan perairan dangkal (Kusnadi, 2019). Akibatnya, produktivitas dan daya

saing nelayan kecil jauh tertinggal dibandingkan dengan nelayan skala besar yang telah

menggunakan teknologi modern.

Menurut Bailey dan Pomeroy (2020), nelayan kecil sering berada dalam kondisi

“vulnerability trap”, yaitu situasi di mana keterbatasan sumber daya, rendahnya aset produktif,

dan tekanan lingkungan membuat mereka sulit keluar dari kemiskinan. Tingkat kesejahteraan

nelayan kecil umumnya diukur melalui indikator pendapatan rumah tangga, kepemilikan aset,

kemampuan memenuhi kebutuhan dasar, dan akses terhadap layanan publik seperti pendidikan,

kesehatan, serta perumahan (Béné, 2020).

Penelitian Suharyanto dkk. (2021) menegaskan bahwa kesejahteraan nelayan tidak

dapat dilihat hanya dari aspek pendapatan, tetapi juga dari ketahanan sosial dan kemampuan

adaptasi terhadap perubahan ekonomi dan iklim. Oleh karena itu, kesejahteraan nelayan kecil

bersifat multidimensional, mencakup aspek sosial, ekonomi, kelembagaan, dan lingkungan yang

saling berinteraksi.

Sosial Ekonomi Masyarakat Pesisir

Kajian sosial ekonomi masyarakat pesisir menekankan bahwa peningkatan

kesejahteraan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh kondisi sosial,

budaya, dan kelembagaan lokal. Teori Pembangunan Berbasis Masyarakat (Community-Based

Development) yang dikemukakan oleh Chambers (1997) menekankan bahwa peran aktif

masyarakat lokal dalam perencanaan dan pengelolaan sumber daya adalah kunci utama dalam

menciptakan pembangunan berkelanjutan.

Dalam konteks masyarakat pesisir, Allison dan Ellis (2001) menjelaskan bahwa struktur

sosial dan hubungan kelembagaan lokal menentukan bagaimana masyarakat beradaptasi

terhadap perubahan lingkungan dan ekonomi. Ketiga aspek ekonomi, sosial, dan kelembagaan

tidak dapat dipisahkan. Lemahnya satu aspek akan berdampak langsung pada aspek lainnya.

1. Aspek Ekonomi mencakup sumber pendapatan, produktivitas, akses permodalan, dan

jaringan pemasaran hasil perikanan.

2. Aspek Sosial berkaitan dengan pendidikan, kesehatan, struktur keluarga, dan solidaritas sosial.

3. Aspek Kelembagaan meliputi keberadaan kelompok nelayan, koperasi perikanan, dukungan

kebijakan, serta partisipasi dalam program pemberdayaan pemerintah.
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Menurut Béné et al. (2016), pembangunan pesisir yang berhasil adalah yang mampu

mengintegrasikan ketiga aspek tersebut secara seimbang. Oleh karena itu, kesejahteraan

masyarakat pesisir, khususnya nelayan kecil, harus dianalisis melalui pendekatan

multidimensional dan partisipatif, bukan hanya berdasarkan indikator ekonomi semata.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Nelayan

Sejumlah penelitian mengidentifikasi berbagai faktor utama yang memengaruhi

kesejahteraan nelayan kecil:

1.Akses terhadap sumber daya alam

Ketersediaan ikan dan kesehatan ekosistem pesisir merupakan faktor mendasar dalam

menentukan produktivitas nelayan. Degradasi lingkungan, pencemaran pesisir, dan praktik

penangkapan yang tidak berkelanjutan mengakibatkan penurunan hasil tangkapan. FAO

(2022) menegaskan bahwa overfishing dan perubahan iklim merupakan dua ancaman terbesar

bagi nelayan kecil di Asia Tenggara.

2.Kapasitas produksi dan teknologi

Rendahnya adopsi teknologi modern membatasi efisiensi dan hasil tangkapan. Nelayan kecil

umumnya masih menggunakan peralatan sederhana, seperti jaring tradisional dan kapal kayu

bermesin kecil. Pomeroy & Andrew (2011) menekankan pentingnya inovasi teknologi

tangkap ramah lingkungan dan pengelolaan berbasis ekosistem untuk meningkatkan

produktivitas tanpa merusak sumber daya.

3.Modal dan akses keuangan

Keterbatasan akses permodalan menjadi masalah klasik. Banyak nelayan kecil bergantung

pada sistem pinjaman tengkulak dengan bunga tinggi dan perjanjian tidak adil (Kusnadi,

2018). Ketergantungan ini menurunkan pendapatan bersih dan menghambat kemandirian

usaha.

4.Akses pasar dan harga jual

Sistem distribusi hasil tangkapan yang dikuasai tengkulak menempatkan nelayan kecil pada

posisi tawar rendah. Menurut BPS (2023), lebih dari 70% nelayan kecil di Indonesia menjual

hasil tangkapannya kepada pengepul karena tidak memiliki akses ke pasar langsung atau

fasilitas pelelangan ikan.

5.Faktor sosia dan demografis

Rendahnya pendidikan dan keterbatasan pengetahuan manajemen keuangan membuat nelayan

sulit beradaptasi dengan dinamika ekonomi modern. Yuliana dan Raharjo (2020) menemukan

bahwa tingkat pendidikan kepala keluarga nelayan berhubungan positif dengan kemampuan

mereka dalam mengakses inovasi dan meningkatkan pendapatan.

6.Kelembagaan dan dukunganpemerintah
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Keberadaan kelompok nelayan, koperasi, dan dukungan pemerintah sangat berpengaruh

terhadap keberlanjutan usaha. Program seperti asuransi nelayan, bantuan alat tangkap, atau

pelatihan diversifikasi usaha terbukti meningkatkan kesejahteraan nelayan di berbagai daerah

(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2023). Namun, di banyak wilayah, program ini belum

terimplementasi secara efektif dan berkelanjutan.

Dengan demikian, kesejahteraan nelayan kecil ditentukan oleh kombinasi antara faktor

internal (pendidikan, modal, teknologi) dan eksternal (kebijakan, kelembagaan, lingkungan).

Analisis yang komprehensif terhadap faktor-faktor tersebut menjadi dasar untuk membangun

model pemetaan sosial ekonomi nelayan kecil di Kabupaten Seruyan.

Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas isu kesejahteraan nelayan kecil dari

beragam perspektif. Raharjo (2018) menegaskan bahwa keterbatasan modal berpengaruh besar

terhadap produktivitas nelayan kecil dan kemampuan mereka dalam mengembangkan usaha

perikanan. Sari (2020) menyoroti peran tengkulak dalam rantai distribusi yang membuat

nelayan kehilangan posisi tawar terhadap harga ikan. Sementara Firmansyah (2022)

menemukan bahwa pendidikan anak nelayan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan

kesejahteraan keluarga dalam jangka panjang.

Temuan-temuan tersebut memperkuat argumen bahwa kesejahteraan nelayan tidak bisa

dipisahkan dari faktor sosial dan kelembagaan. Namun demikian, penelitian yang

mengintegrasikan seluruh faktor tersebut ke dalam model pemetaan sosial ekonomi yang

bersifat komprehensif dan aplikatif masih sangat terbatas, terutama dalam konteks daerah pesisir

Kalimantan seperti Kabupaten Seruyan.

Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan pendekatan multidimensional dalam memahami

kesejahteraan nelayan kecil. Kesejahteraan ditempatkan sebagai variabel utama yang

dipengaruhi oleh empat faktor kunci:

1.Faktor Ekonomi, mencakup pendapatan, akses modal, teknologi, dan pasar.

2.Faktor Sosial, mencakup pendidikan, kesehatan, kondisi keluarga, serta solidaritas sosial.

3.Faktor Kelembagaan, mencakup organisasi nelayan, koperasi, serta dukungan dan kebijakan
pemerintah.

4.Faktor Lingkungan, mencakup ketersediaan sumber daya ikan, perubahan iklim, dan kondisi
ekosistem pesisir.

Model pemetaan sosial ekonomi menunjukkan hubungan antar faktor dan menjelaskan

bagaimana setiap dimensi berkontribusi terhadap kesejahteraan nelayan kecil. Melalui pemetaan

ini, penelitian diharapkan dapat mengidentifikasi titik-titik kritis (critical points) yang perlu
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diperkuat dalam perumusan kebijakan dan strategi pemberdayaan masyarakat nelayan di

Kabupaten Seruyan.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,

baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,

2020). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis,

Pendekatan ini memungkinkan pemahaman mendalam terhadap realitas sosial, ekonomi, dan

kelembagaan nelayan kecil (Moleong, 2019). Metode deskriptif digunakan untuk

menggambarkan kondisi sosial ekonomi nelayan secara faktual dan sistematis, sementara

analisis dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan

mereka (Neuman, 2014).

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Seruyan, Kalimantan Tengah, karena wilayah

ini memiliki potensi perikanan tangkap tinggi namun kesejahteraan nelayannya masih rendah.

Pemilihan lokasi secara purposif dilakukan berdasarkan relevansi dan karakteristik sosial

ekonomi yang mendukung tujuan penelitian (Sugiyono, 2020).

Subjek penelitian meliputi nelayan kecil, perangkat desa, dan pejabat instansi perikanan.

Objek penelitian mencakup kondisi sosial ekonomi, faktor kelembagaan, serta aspek lingkungan

yang memengaruhi kesejahteraan nelayan kecil. Penentuan informan dilakukan dengan

purposive sampling berdasarkan kriteria relevan dengan topik penelitian (Miles, Huberman, &

Saldaña, 2014). Jumlah informan mengikuti prinsip kejenuhan data (data saturation), yaitu

berhenti ketika data yang diperoleh sudah berulang (Guest et al., 2020).

Teknik pengumpulan data penelitian meliputi wawancara mendalam, observasi

partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara semi terstruktur digunakan untuk menggali

persepsi dan pengalaman nelayan (Kvale & Brinkmann, 2015), sedangkan observasi partisipatif

dilakukan untuk memahami aktivitas sehari-hari dan interaksi sosial mereka. Studi dokumentasi

melengkapi data primer melalui sumber sekunder seperti laporan BPS, dinas perikanan, dan

kebijakan pemerintah (Creswell & Poth, 2018).

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (Miles et al., 2014) yang

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Analisis dilakukan

secara interaktif dan berulang untuk menemukan pola hubungan antar faktor. Keabsahan data

dijamin melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu (Denzin, 2017) agar hasil penelitian

lebih kredibel.

Penelitian ini menggunakan kerangka analisis multidimensional yang mencakup

dimensi ekonomi, sosial, kelembagaan, dan lingkungan. Keempat dimensi ini dipetakan dalam
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model sosial ekonomi untuk menjelaskan keterkaitan antar faktor yang memengaruhi

kesejahteraan nelayan kecil. Hasil pemetaan ini diharapkan menjadi dasar bagi pemerintah

daerah dalam merumuskan kebijakan pemberdayaan yang tepat sasaran dan berkelanjutan.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Hasil penelitian menggambarkan kondisi sosial ekonomi nelayan kecil di Kabupaten

Seruyan, dengan data yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan

studi dokumentasi yang dilakukan pada Juni - Agustus 2025. Responden terdiri atas nelayan

kecil, perangkat desa, dan pejabat Dinas Perikanan. Berdasarkan hasil di lapangan, ditemukan

bahwa kehidupan nelayan kecil di Seruyan mencerminkan karakteristik umum masyarakat

pesisir yaitu pendidikan rendah, ketergantungan tinggi terhadap sumber daya alam, serta

keterbatasan modal dan teknologi.

Berdasarkan temuan di lapangan profil sosiodemografis menunjukkan bahwa sebagian

besar nelayan kecil berstatus menikah dan memiliki tanggungan keluarga, serta tingkat

pendidikan nelayan sebagian besar hanya sampai Sekolah Dasar (SD). Dimana rendahnya

pendidikan membatasi kapasitas adaptasi dan inovasi bagi nelayan kecil serta ditemukan bahwa

profesi nelayan dijalani secara turun-temurun yang diwariskan dari orang tua. Kondisi ini sesuai

dengan temuan Kusnadi (2018) yang menyatakan bahwa keterbatasan pendidikan merupakan

penyebab utama rendahnya kemampuan nelayan untuk mengakses informasi dan teknologi baru.

Hal ini juga sejalan dengan (Allison & Ellis, 2001) menyatakan bahwa profesi nelayan

umumnya diwariskan turun-temurun, sehingga keterampilan mereka lebih bersifat praktis dan

berdasarkan pengalaman daripada hasil pelatihan formal.

Aktivitas melaut nelayan kecil dilakukan secara mandiri, dimulai dari pagi hingga sore

hari. Ketergantungan terhadap musim dan cuaca membuat pendapatan nelayan berfluktuasi,

bahkan sering tidak mencukupi kebutuhan dasar saat musim paceklik. Hal ini sesuai dengan

temuan Béné (2020), yang menekankan bahwa ketidakpastian hasil tangkapan menjadi sumber

utama kerentanan sosial ekonomi bagi nelayan kecil.

Dari sisi produksi, hambatan terbesar berasal dari kondisi alam dan keterbatasan

teknologi. Cuaca ekstrem dan gelombang tinggi sering kali membuat nelayan kecil tidak dapat

melaut selama beberapa hari. Selain itu, kondisi penggunaan kapal dan alat tangkap yang

dimiliki nelayan masih berskala kecil, menyebabkan aktivitas melaut bergantung kondisi alam

yang berimbas pada hasil tangkapan yang tidak menentu serta membatasi daya jelajah dan

kapasitas produksi. Minimnya fasilitas penyimpanan dingin (cold storage) juga menyebabkan

mutu ikan cepat menurun. Kondisi ini konsisten dengan hasil penelitian Raharjo (2018) dan

Pomeroy & Andrew (2011) yang menegaskan bahwa keterbatasan teknologi dan akses

permodalan menjadi penghambat peningkatan produktivitas nelayan kecil.
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Dalam aspek pemasaran, hampir seluruh hasil tangkapan dijual langsung kepada

tengkulak. Sistem ini memang mempermudah proses distribusi, tetapi menempatkan nelayan

dalam posisi tawar yang lemah karena harga sepenuhnya ditentukan oleh tengkulak. Sari (2020)

menegaskan bahwa dominasi tengkulak menciptakan ketergantungan ekonomi yang sulit

diputus dan menyebabkan nilai tambah hasil perikanan tidak dinikmati oleh nelayan. Harga jual

yang rendah membuat margin keuntungan minimal, sehingga nelayan sulit menabung atau

memperluas usaha.

Kebijakan pemerintah yang dirasakan nelayan terutama berupa subsidi bahan bakar

minyak (BBM), yang dinilai sangat membantu menekan biaya operasional. Namun, di luar

subsidi, belum banyak program pemberdayaan produktif yang langsung menyasar peningkatan

kapasitas nelayan. Bantuan peralatan modern, pelatihan keterampilan, maupun akses modal

lunak masih minim. Kondisi ini sejalan dengan temuan Kementerian Kelautan dan Perikanan

(KKP, 2023), yang menyebutkan bahwa banyak program bantuan bersifat jangka pendek dan

belum berorientasi pada keberlanjutan.

Dalam menilai tingkat kesejahteraan, sebagian besar nelayan menilai kondisi

kehidupannya “cukup” atau bahkan “rendah”. Indikator kesejahteraan yang mereka gunakan

umumnya sebatas kemampuan memenuhi kebutuhan pokok dan menyekolahkan anak hingga

tingkat dasar. Walaupun fasilitas dasar seperti listrik, air bersih, dan layanan kesehatan tersedia,

stabilitas ekonomi tetap menjadi kendala. Firmansyah (2022) menjelaskan bahwa rendahnya

tingkat pendidikan anak nelayan turut memperkuat lingkaran kemiskinan antar generasi. Hal ini

terlihat di Seruyan, di mana selama lima hingga sepuluh tahun terakhir, peningkatan

kesejahteraan nelayan kecil relatif stagnan.

Nelayan juga menyampaikan aspirasi agar pemerintah memberikan akses permodalan

yang mudah tanpa agunan, stabilisasi harga ikan, serta pembangunan sarana seperti tempat

pelelangan ikan (TPI) dan cold storage di tingkat desa. Mereka juga berharap adanya pelatihan

pengolahan hasil tangkap agar memperoleh nilai tambah dari produksi ikan. Aspirasi ini

menunjukkan adanya kesadaran kolektif untuk berubah, namun keterbatasan dukungan

kelembagaan membuat upaya tersebut sulit direalisasikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesejahteraan nelayan kecil di Kabupaten

Seruyan dipengaruhi oleh kombinasi faktor ekonomi, sosial, kelembagaan, dan lingkungan yang

saling berinteraksi. Secara ekonomi, pendapatan yang fluktuatif, keterbatasan modal, dan harga

jual rendah membuat nelayan berada pada kondisi rentan. Hal ini sejalan dengan teori

livelihoods approach yang dikemukakan oleh Allison dan Ellis (2001), bahwa kesejahteraan

masyarakat pesisir tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya alam, tetapi juga

struktur sosial dan ekonomi yang mengaturnya.
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Dari aspek sosial ketiadaan program pelatihan dari pemerintah maupun lembaga terkait

menunjukkan rendahnya perhatian terhadap penguatan kapasitas sosial nelayan. Padahal,

kesejahteraan bukan hanya bergantung pada hasil tangkapan, tetapi juga pada kemampuan

nelayan mengelola keuangan secara efisien dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan

kebijakan pelatihan literasi keuangan berbasis komunitas untuk meningkatkan kemampuan

nelayan dalam merencanakan dan mengelola pendapatan secara mandiri. Hal tersebut sejalan

dengan (Béné, 2020) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi keuangan menyebabkan

nelayan kesulitan mengelola pendapatan, sementara keterbatasan jaringan sosial dan kapasitas

kolektif memperlemah posisi tawar mereka di pasar.

Secara kelembagaan, dukungan pemerintah masih bersifat parsial dan belum menyentuh

akar permasalahan. Koperasi nelayan yang seharusnya menjadi wadah kolektif ekonomi masih

belum berfungsi optimal. Kusnadi (2019) menekankan bahwa lemahnya kelembagaan lokal

menjadi penyebab utama ketidakberdayaan nelayan kecil dalam sistem ekonomi yang semakin

kompetitif. Oleh karena itu, diperlukan revitalisasi kelembagaan yang berbasis komunitas dan

partisipatif.

Faktor lingkungan juga menjadi determinan penting. Perubahan iklim global dan cuaca

ekstrem berdampak langsung terhadap nelayan kecil pada produktivitas penangkapan ikan.

Sebagian besar nelayan kecil masih menggunakan peralatan tangkap skala kecil yang tidak

mampu menjangkau daerah tangkap yang lebih jauh atau dalam, sehingga mereka sangat

bergantung pada kondisi perairan di sekitar pesisir. Béné et al. (2016) dan FAO (2022)

menegaskan bahwa kerentanan ekologis seperti penurunan stok ikan dan degradasi ekosistem

pesisir memperparah ketidakpastian ekonomi nelayan kecil. Dengan demikian, pendekatan

pembangunan perikanan perlu menyeimbangkan antara dimensi ekonomi dan keberlanjutan

lingkungan.

Dari hasil temuan tersebut, penelitian ini merumuskan model pemetaan sosial ekonomi

nelayan kecil di Kabupaten Seruyan yang menempatkan empat dimensi utama:

1. Ekonomi, mencakup pendapatan, modal, dan akses pasar;

2. Sosial, meliputi pendidikan, jaringan sosial, dan kapasitas adaptasi;

3. Kelembagaan, mencakup dukungan pemerintah, peran koperasi, dan kebijakan publik;

4. Lingkungan, mencakup kondisi sumber daya ikan, cuaca, dan keberlanjutan ekosistem.

Keempat dimensi ini saling memengaruhi secara dinamis. Misalnya, keterbatasan modal

(ekonomi) menyebabkan nelayan sulit beradaptasi terhadap teknologi baru (sosial), sementara

kelemahan koperasi (kelembagaan) memperburuk ketergantungan terhadap tengkulak.

Perubahan iklim (lingkungan) juga memperburuk kondisi tersebut dengan menurunkan hasil

tangkapan. Model ini memperkuat konsep multidimensional poverty (Béné, 2020) dan
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menegaskan perlunya kebijakan lintas sektor untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan secara

berkelanjutan.

Model pemetaan disusun berdasarkan hasil temuan lapangan dan analisis teoritis yang

mengacu pada livelihoods approach (Allison & Ellis, 2001), konsep resilience-based livelihood

(Béné, 2020), serta teori kelembagaan masyarakat pesisir (Kusnadi, 2018; Pomeroy & Andrew,

2011). Tujuan utama dari model ini adalah untuk memetakan hubungan antar dimensi yang

memengaruhi tingkat kesejahteraan nelayan kecil di Kabupaten Seruyan secara komprehensif

dan integratif.

1. Struktur Model

Model pemetaan sosial ekonomi nelayan kecil di Kabupaten Seruyan terdiri dari empat

dimensi utama, yaitu:

1.Dimensi Ekonomi

Meliputi indikator: pendapatan nelayan, akses terhadap modal, dan akses pasar. Dimensi ini

menggambarkan kemampuan ekonomi nelayan dalam memenuhi kebutuhan hidup dan

mengembangkan usaha. Keterbatasan modal dan ketergantungan terhadap tengkulak

menurunkan daya tawar nelayan (Sari, 2020). Pendapatan nelayan yang fluktuatif

memperlihatkan kerentanan ekonomi, terutama pada musim paceklik.

2.Dimensi Sosial

Mencakup aspek pendidikan, literasi keuangan, jaringan sosial, dan kapasitas adaptif.

Rendahnya pendidikan formal membuat nelayan sulit beradaptasi dengan teknologi dan

kebijakan ekonomi modern (Yuliana & Raharjo, 2020). Kekuatan jaringan sosial lokal seperti

kelompok nelayan dapat memperkuat solidaritas dan strategi bertahan hidup (Kusnadi,

2019).

3.Dimensi Kelembagaan

Menyangkut dukungan kebijakan, keberfungsian koperasi, dan partisipasi dalam pemerintah.

Kelembagaan yang kuat dapat meningkatkan posisi tawar nelayan dan memperluas akses

terhadap sumber daya ekonomi (Pomeroy & Andrew, 2011). Namun, penelitian ini

menemukan bahwa kelembagaan nelayan di Seruyan masih lemah dan belum transparan

dalam pengelolaan.

4.Dimensi Lingkungan

Meliputi kondisi sumber daya ikan, perubahan cuaca, dan keberlanjutan ekosistem

pesisir. Perubahan iklim dan degradasi lingkungan berdampak langsung terhadap

produktivitas perikanan tangkap (FAO, 2022). Ketergantungan terhadap kondisi alam

membuat nelayan kecil sangat rentan terhadap gangguan ekologis.

2. Hubungan Antar Dimensi
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Keempat dimensi tersebut saling berinteraksi dan membentuk sistem sosial ekonomi

yang kompleks:

a.Ketergantungan pada tengkulak (ekonomi) muncul karena lemahnya koperasi (kelembagaan).

b.Rendahnya pendidikan (sosial) memperburuk kemampuan nelayan untuk mengakses program
bantuan pemerintah (kelembagaan).

c. Perubahan cuaca ekstrem (lingkungan) memperparah ketidakstabilan pendapatan (ekonomi).

d.Sementara itu, ketiadaan kelembagaan yang adaptif membuat nelayan sulit memperoleh

perlindungan sosial maupun peluang diversifikasi usaha.

Interaksi antarfaktor tersebut menciptakan lingkaran kerentanan sosial ekonomi

(vulnerability loop), di mana rendahnya satu dimensi memperlemah dimensi lainnya. Model ini

sejalan dengan pendekatan multidimensional poverty (Béné et al., 2016) yang menekankan

bahwa kesejahteraan nelayan pesisir tidak hanya bergantung pada pendapatan, tetapi juga pada

ketahanan sosial, kelembagaan, dan ekologis.

3. Deskripsi Model Konseptual

Secara konseptual, model ini dapat digambarkan dalam bentuk diagram hubungan

interaktif empat dimensi berikut: (Gambar 2)

Penjelasan alur model:

a.Dimensi ekonomi dan sosial menjadi pondasi dasar kesejahteraan.

b.Dimensi kelembagaan berfungsi sebagai penghubung (enabler) yang mengatur distribusi

sumber daya dan kebijakan.

c.Dimensi lingkungan berperan sebagai faktor eksternal yang memengaruhi keberlanjutan

sumber daya dan produktivitas nelayan.

d.Kesejahteraan nelayan merupakan hasil interaksi dinamis dari keempat dimensi tersebut.
Model ini menegaskan bahwa peningkatan kesejahteraan nelayan kecil harus dilakukan

melalui pendekatan integratif lintas sektor, meliputi:

a. Pemberdayaan ekonomi berbasis modal mikro dan akses pasar adil,

b. Peningkatan pendidikan dan literasi finansial nelayan,

c. Revitalisasi kelembagaan koperasi dan kebijakan yang partisipatif, serta

d. Konservasi ekosistem pesisir dan mitigasi risiko perubahan iklim.

4. Implikasi Model

Model ini memberikan dasar analitis bagi pemerintah daerah dalam menyusun

kebijakan pemberdayaan nelayan kecil yang berbasis pada kondisi nyata masyarakat pesisir.

Pendekatan berbasis pemetaan sosial ekonomi memungkinkan penentuan prioritas intervensi

kebijakan yang lebih terarah, misalnya:

a. Desa dengan kelembagaan kuat dapat difokuskan pada penguatan akses pasar,
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b. Desa dengan tekanan lingkungan tinggi perlu difokuskan pada konservasi dan diversifikasi

ekonomi,

c. Sedangkan wilayah dengan tingkat pendidikan rendah memerlukan program literasi keuangan

dan pelatihan keterampilan.

Model ini dapat dijadikan sebagai alat diagnosis kebijakan (policy diagnostic tool)

untuk merancang strategi pengentasan kemiskinan nelayan kecil secara berkelanjutan di

Kabupaten Seruyan.

KESIMPULAN

Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan nelayan kecil di Kabupaten

Seruyan masih berada pada tingkat yang relatif rendah dan dipengaruhi oleh interaksi kompleks

antara faktor ekonomi, sosial, kelembagaan, dan lingkungan. Dari aspek ekonomi, nelayan kecil

menghadapi keterbatasan modal, ketergantungan terhadap tengkulak, serta fluktuasi harga dan

hasil tangkapan yang tinggi. Kondisi ini menyebabkan pendapatan mereka tidak stabil dan sulit

meningkat.

Dari sisi sosial, rendahnya tingkat pendidikan, minimnya literasi keuangan, dan

lemahnya kapasitas adaptasi terhadap perubahan iklim serta dinamika pasar menjadi faktor

penghambat utama dalam upaya peningkatan kesejahteraan. Sementara itu, aspek kelembagaan

menunjukkan bahwa peran koperasi dan organisasi nelayan belum berjalan optimal. Dukungan

pemerintah masih bersifat parsial dan belum membangun sistem pemberdayaan yang

berkelanjutan dan partisipatif.

Pada aspek lingkungan, perubahan cuaca ekstrem, penurunan kualitas perairan, dan

degradasi ekosistem pesisir memperparah kondisi ekonomi nelayan kecil yang sangat

bergantung pada sumber daya laut. Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan membentuk

lingkaran kerentanan (vulnerability loop) yang menjelaskan mengapa peningkatan produksi

perikanan belum mampu secara langsung meningkatkan kesejahteraan nelayan.

Model pemetaan sosial ekonomi yang dihasilkan dalam penelitian ini menegaskan

bahwa kesejahteraan nelayan kecil bersifat multidimensional. Keempat dimensi (ekonomi,

sosial, kelembagaan, dan lingkungan) harus diperkuat secara sinergis agar program

pemberdayaan menjadi efektif. Pendekatan sektoral tunggal terbukti tidak cukup untuk

memutus rantai kemiskinan nelayan kecil. Diperlukan kebijakan lintas sektor yang terintegrasi

melibatkan pemerintah, koperasi, lembaga keuangan mikro, dan komunitas lokal untuk

memperkuat kapasitas produksi, memperluas akses pasar, serta menjaga keberlanjutan sumber

daya pesisir.
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Dengan demikian, peningkatan kesejahteraan nelayan kecil di Kabupaten Seruyan

hanya dapat dicapai melalui strategi pembangunan pesisir yang berorientasi pada keadilan sosial,

keberlanjutan lingkungan, dan kemandirian ekonomi komunitas nelayan.
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Gambar 1. Model pemetaan sosial ekonomi dan tantangan kesejahteraan nelayan kecil di Kabupaten Seruyan

Gambar 2. Diagram hubungan interaktif empat dimensi
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